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Riset ini menguji secara empiris pengaruh Work-Life Balance, Kepuasan
kerja, dan Wilayah kerja pada Loyalitas Pekerja. Variabel independen
yang digunakan adalah Work-Life Balance, Kepuasan kerja, Wilayah kerja
dengan variabel dependen yaitu Loyalitas Pekerja. Sampel pada riset ini
adalah Pekerja tetap CV. Sisi Barat Yogyakarta sejumlah 70 responden.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar langsung
ke responden. Metode statistik yang digunakan menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis uji t dan uji f. Hasil
pengujian menunjukan jika variabel Work-Life Balance tidak ada dampak
signifikan pada Loyalitas Pekerja yang terjadi. Hasil pengujian variabel
Kepuasan kerja dan Wilayah kerja berdampak baik dan signifikan pada
Loyalitas Pekerja di CV. Sisi Barat Yogyakarta.

ABSTRACT

The goal of this study is to find out empirically the effect of Work-Life

" Balance, Job Satisfaction, Work Environment, on Work Loyalty. Employee

loyalty as a bound variable, while Work-Life Balance, job satisfaction, and
work environment are independent variables that are taken into account.
Seventy permanent employees CV. Sisi Barat Yogyakarta is a sample of
this study. Respondents were given a questionnaire directly to collect data.
The statistical method used is multiple linear regression reasoning, and
the hypothesis is assessed using the t-test and the F test. On the contrary,
the results of the study show that employee loyalty on CV. Sisi Barat
Yogyakarta has a positive effect on job satisfaction and the work
environment.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan menghadapi kesulitan pada menjaga agar sumber daya manusia yang
kompeten tetap berada di pada organisasi dan memiliki tingkat loyalitas yang tinggi
mengutarakan gagasannya jika loyalitas pekerja merepresentasikan kesetiaan yang diwujudkan
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melalui kesediaan individu untuk menjaga dan mempertahankan organisasi, baik di pada dan
di luar lingkup institusi, dari berbagai tindakan yang tidak bertanggung jawab[1].

Loyalitas pekerja bisa mendapat pengaruh dari beberapa faktor, misalnya Work-Life
Balance, kepuasan kerja, dan wilayah kerja. Faktor pertama adalah Work-Life Balance, di mana
individu dapat mengelola waktu dengan proposional tanpa merasa tertekan atau terlalu
memusatkan perhatian pada satu sisi saja. Work-Life Balance adalah kondisi di mana pekerja
dapat menjalin komitmen yang kuat pada pekerjaan dan keluarga, sekaligus mampu
menjalankan tanggung jawab dengan baik pada aktivitas di luar pekerjaan [2]. Faktor kedua,
kepuasan kerja merujuk pada sikap kesemuaan individu pada pekerjaanya, yang terlihat dari
selisih antara pengahargaan yang diterima dan yang dianggap seharusnya diterima. Semakin
banyak aspek pekerjaan yang sejalan dengan harapan dan keinginan individu, semakin besar
kepuasan yang dirasakan [3]. Faktor ketiga, wilayah kerjayang kurang mendukung atau tidak
nyaman bisa mengakibatkan perputaran tenaga kerja dan pemborosan waktu, serta menghambat
efektifitas kerja. Pekerja cenderung merasa lebih nyaman dan mengembangkan loyalitas yang
lebih tinggi ketika kondisi kerja mereka mendukung [4]

Studi riset ini dilaksanakan pada CV. Sisi Barat Yogyakarta beralamatkan di Jalan
Jambon Trihanggo, RT 1/ RW 28, Bedog, Trihanggo, Kec. Gamping, Kab. Sleman,
Yogayakarta. CV. Sisi Barat Yogyakarta berdiri sejak 11 Januari 2023, perusahaan ini
beroperasi pada layanan promosi indoor dan outdoor yang mencakup berbagai bidang usaha
seperti periklanan, percetakan digital, dan desain grafis yang tentunya terkait dengan teknologi
informasi pada proses desainnya. Dengan adanya bantuan dari professional di bidang
periklanan dan desain grafis, perusahaan ini mampu berkembang dan semakin mendapatkan
kepercayaan. Salah satu bukti rekam jejaknya adalah sejumlah perusahaan yang telah
menggunakan jasa CV. Sisi Barat Yogyakarta adalah PT. Gawih Jaya, PT. Indomarco Pristama,
Armanda Town Square, Joglo Semar, PT. Balihai Brewery Indonesia serta perusahaan swasta
lainya.

Gamabar 1. Kerangka Konsep Riset

H1 :Work-Life Balance ada pengaruh baik pada loyalitas pekerja
H2 :Kepuasan kerja ada pengaruh baik dan pada pada loyalitas pekerja
H3 :Wilayah Kerja ada pengaruh baik pada loyalitas pekerja

2. METODE

Lokasi studi yang dipilih pada studi ini adalah CV. Sisi Barat Yogyakarta, beralamatkan
di Jalan Jambon Trihanggo, RT 1/ RW 28, Bedog, Trihanggo, Kec. Gamping, Kab. Sleman,
Yogayakarta. Obyek dari studi ini ialah Work-Life Balance, kepuasan kerja, Wilayah kerja, juga
loyalitas pekerja. Pada riset ini yang menjadi variabel independen meliputi Work-Life Balance (X1),
Kepuasan kerja(X2), dan Wilayah kerja(X3). Sedangkan variabel dependen adalah Loyalitas Pekerja
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(Y). Populasi pada studi ini ialah pekerja CV. Sisi Barat Yogyakarta. Sampel dari riset ini
ditetapkan menggunakan metode sensus atau sampel jenuh, yang artinya semua populasi dibuat
untuk sampel. Dengan demikian, sampel studi ini terdiri dari 70 pekerja CV. Sisi Barat
Yogyakarta. Teknik pengambilan data yang digunakan melalui kuesioner dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner secara onling melalui google form yang sudah disusun berdasarkan
ketentuan. Langkah-langkah yang dilaksanakan ketika melaksanakan riset data ialah : Pertama,
Akan dilaksanakan tes validitas juga reliabilitas kepada data yang sudah dikumpulkan. Kedua,
Pengujian asumsi konvensional yang meliputi pengujian heteroskedastisitas, multikolinearitas,
dan normalitas dilakukan selanjutnya. Langkah selanjutnya meliputi riset regresi linier
berganda, pemelitian korelasi berganda, penalaran determinasi, uji t, serta uji f.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Validitas, Reliabilitas dan Asumsi Klasik
Validitas diperoleh dari kuesioner diukur menggunakan skor pearson. Data dianggap sah

apabila korelasi pearson yang diperoleh mempunyai tingkat signifikansi kurang dari 0,05, dan
sedang apabila tingkat signifikansi diatas 0,05 tidak valid. <0,05 atau <5% adalah tingkat yang
digunakan untuk signifikansi statistik, Hasil di dapatkan dari butir - butir pertanyaan oleh 70
responden. Setiap pertanyaan pada variabel Work-Life Balance (X1), kepuasan kerja (X2),
wilayah kerja(X3), serta loyalitas pekerja (Y) dapat digunakan sebagai alat riset, sesuai dengan
temuan uji validitas yang dilakukan. pada variabel-variabel ini.

Berdasarkan penalaran data uji reliabilitas, variabel loyalitas pekerja mempunyai nilai
Cronbach’s alpha sejumlah 0,880, variabel Work-Life Balance mempunyai nilai sejumlah
0,961, variabel kepuasan kerja mempunyai nilai sejumlah 0,848, dan variabel wilayah kerja
mempunyai nilai sejumlah 0,848. sebesar 0,884. Berdasarkan temuan tersebut, bisa tarik
kesimpulan jikasanya semua variabel diakui reliabel dikarenakan nilai Cronbach’s alpha-nya
>0,7.

3.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi 0,200. Data dianggap normal jika nilai
signifikasi lebih dari 0,05. Karena hasilnya lebih tinggi dari 0,05 (0,200>0,05), dapat
disimpulkan jika nilai residual terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas menunjukan tidak terdeteksi adanya gejala multikolinearitas.
Melihat nilai VIF (Variance Expansion Factor) , semua variabel independent memiliki
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10, sehingga dinyatakan lolos uji multikolinearitas
(tidak terjadi multikolinearitas).

3. Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedaktisitas menunjukan hasil regresi tidak terjadi heteroskedaktisitas.
Tingkat signifikan variabel Work-Life Balance yaitu 0.888, variabel kepuasan kerja yaitu
0.503 dan wariabel wilayah kerja sebesar 0.112.

3.3 Analisis Regresi Linier Berganda
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Tabel. 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel B t Sig.

(Constant) 4,207 1,196 0,236
Work-Life Balance -0,059 -1,020 0,311
Kepuasan Kerja 0,409 3,502 0,001
Wilayah Kerja 0,754 5,351 0,000

Hasil riset yang ditampilkan pada tabel 1 diperoleh nilai konstanta () sebesar 4,207,
serta nilai koefisien standar untuk variabel Work-Life Balance (B1) sebesar -0,059, variabel
kepuasan kerja (B2) sebesar -0,409, dan variabel wilayah kerja ($3) sebesar 0,754. Sehingga
persamaan regresi linear berganda bisa disamakan sebagai berikut:

Y =4,207 - 0,059 + 0,409 + 0,754 + e

3.3 Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, maka hasil dari data tersebut bisa di ketahui jika:
1. Nilai tpjng pada berdampak Work-Life Balance pada loyalitas pekerja yaitu tpityng (-

1,020) < tgper (0,235) kemudian nilai signifikan sebesar 0,311 > 0,10. Oleh karena itu,

jika H1 ditolak, yang berarti Work-Life Balance tidak berdampak signifikan pada

loyalitas pekerja.

2. Nilai tpjyng pada pengaruh kepuasan kerja pada loyalitas pekerja sebesar tp;pyng (3,502)
> traper (0,235) dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,10. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan jika H2 Diterima, yang berarti jika kepuasan kerja memiliki pengaruh baik
dan signifikan pada loyalitas pekerja.

3. Nilai tptyng pada pengaruh wilayah kerja pada loyalitas pekerja sebesar tpipyng (5,351)
> trapver (0,235) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,10. Oleh karena itu, jika H3
diterima, yang berarti wilayah kerja berdampak baik dan signifikan pada loyalitas
pekerja.

3.4 Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji F yang menunjukkan nikai F sebesar 64,325 dan nilai signifikansi (Sig) sebesar
0,000 memiliki arti jika model regresi yang menguji pengaruh Work-Life Balance, kepuasan
kerja, dan wilayah kerja pada loyalitas kerja secara kesemuaan memiliki pengaruh yang
signifikan. Dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,10, dapat disimpulkan jika
variabel Work-Life Balance, kepuasan kerja, dan wilayah kerja memiliki pengaruh yang
signifikan pada loyalitas kerja.

3.5 Analisis Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi menghasilkan jika nilai Adjusted R Square 0,745, yang
berarti variabel independen memberikan kontribusi dampak pada variabel dependen sebesar
74,5%. Sementara sisanya yaitu 25,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk pada riset
ini.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui Pengaruh Work-Life Balance,
Kepuasan kerja, dan Wilayah kerja pada Loyalitas Pekerja :
1. Pengaruh Work-Life Balance pada Loyalitas Pekerja

. Page 1427
Journal Homepage : https.//jurnal.intekom.id/index.php/ijema



IJEMA : Indonesian Journal of Economics, Management, and Accounting E-ISSN : 3032-0550
Vol. 1, No. 12 Desember 2024, Hal 1424-1430 P-ISSN : 3032-1891

Secara statistik uji yang telah di lakukan pada variabel Work-Life Balance (X1) pada
loyalitas pekerja (Y) diketahui Work-Life Balance tidak berdampak signifikan pada loyalitas
pekerja CV. Sisi barat Yogyakarta. Hal ini karena nilai mean pada variabel Work-Life Balance
adalah 4,3 yang berarti pekerja sangat setuju jika Work-Life Balance yang diberikan kepada
pekerja CV. Sisi Barat Yogyakarta telah sesuai.

Hasil menunjukkan jika H1 ditolak, yang berarti temuan ini berbeda dengan hipotesis
yang diajukan. berdasarkan landasan teori yang ada, jika pekerja mampu mengatur waktu
dengan baik, pekerja akan bekerja dengan efektif sesuai dengan tanggung jawab yang ada
dikantor, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas kerja [5]. Selain itu, semakin baik
Work-Life Balance yang dimiliki, semakin tinggi pulaloyalitas pekerja [6]. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan jika kondisi Work-Life Balance yang ada di CV. Sisi Barat Yogyakarta telah
sesuai, sehingga Work-Life Balance tidak berdampak signifikan pada loyalitas pekerja.

Work-Life Balance tidak memiliki pengaruh signifikan pada loyalitas pekerja [7].
Sebaliknya, hasil yang berbeda ditemukan pada riset yang dilakukan oleh [8] dan [9] yang
menunjukkan hasil riset jika Work-Life Balance memiliki pengaruh baik pada loyalitas pekerja.
2. Pengaruh Kepuasan Kerja pada Loyalitas Pekerja

Secara statistik uji yang telah dilakukan pada variabel kepuasan kerja (X2) pada loyalitas
pekerja (Y) diketahui kepuasan kerja berdampak baik dan signifikan pada loyalitas pekerja CV.
Sisi barat Yogyakarta. Hal ini karena nilai mean pada variabel kepuasan kerja adalah 4,19 yang
menunjukkan jika pekerja sangat setuju jika kepuasan kerja yang diberikan kepada pekerja CV.
Sisi Barat Yogyakarta telah sesuai.

Hasil menunjukkan jika H2 diterima, yang berarti temuan ini sejalan dengan hipotesis
yang diajukan. Berdasarkan landasan teori yang ada, apabila pekerja merasakan kepuasan kerja
yang tinggi, sehingga pekerja cenderung memiliki tingkat loyalias yang tinggi. Sebaliknya, jika
kepuasan kerja pekerja rendah, sehingga tingkat loyalitas kerja pekerja juga akan rendah [10].

Riset [11], [12], [13], [14], [15], dan riset [16] menunjukkan hasil kepuasan kerja
berdampak baik dan signifikan pada loyalitas pekerja.

3. Pengaruh Wilayah Kerja pada Loyalitas Pekerja

Secara statistik uji yang telah di lakukan pada variabel wilayah kerja (X3) pada loyalitas
pekerja (Y) diketahui jika wilayah kerja berdampak baik dan signifikan pada loyalitas pekerja
CV. Sisi barat Yogyakarta. Hal ini karena nilai mean pada variabel wilayah kerja adalah 4,7
yang menunjukkan jika pekerja setuju wilayah kerja yang diberikan kepada pekerja CV. Sisi
Barat Yogyakarta telah sesuai.

Hasil menunjukkan jika H3 diterima, yang berarti temuan ini sejalan dengan hipotesis
yang diajukan. Menurut landasan teori yang ada jika wilayah kerja adalah salah satu faktor yang
ruang lingkupnya sangat luas dan juga dapat mempengaruhi loyalitas dari seseorang pekerja
[17].

Riset ini sama seperti riset yang dilakukan oleh [18], [19], [20], dan [21] menunjukkan
hasil wilayah kerja berdampak baik dan signifikan pada loyalitas pekerja.

4. KESIMPULAN
1. Work-Life Balance tidak berdampak signifikan pada loyalitas pekerja CV. Sisi Barat
Yogyakarta.
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2. Kepuasan kerja berdampak baik dan signifikan pada loyalitas pekerja CV. Sisi barat
Yogyakarta.

3. Wilayah kerja berdampak baik dan signifikan pada loyalitas pekerja CV. Sisi barat
Yogyakarta
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